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Penurunan Kualitas Hidup 
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Penurunan Kualitas Tidur 
Kelelahan Cemas 




Terganggunya metabolism energi 
Meningkatkan 
nonefinefrin darah 
Berkurangnya tahap IV 









Efek Samping : 
1. Fatigue 
2. Penurunan Jumlah 
Darah 
3. Penurunan Fungsi 
Seksualias 
4. Iritasi Vena 
5. Kehilangan rambut  
6. Nausea & Vomiting 
7. Gangguan Sistem 
Pencernaan 
8. Diare 
9. Menopouse dini 
10. Perubahan Kulit dan 
Kuku 
1. Nyeri  




6. Sesak Nafas 
7. Metastasis tulang 
8. Gejala Gastrointestinal 






: Yang di teliti  
: Tidak di teliti 
Gambar 3.1  Kerangka Konsep Hubungan Kualitas Tidur dengan Kualitas 
Hidup Pasien Ca Mammae Yang Menjalani Kemoterapi Di RSIA Aisiyah 
Malang. 
Menurut (Kementrian Kesehatan RI, 2017) Pada pendrita Ca Mammae, pada 
stadium awal perjalanan penyakit dikatakan sangat lambat namun ketika sudah semakin 
parah perjalanan penyakit berubah menjadi sangat cepat sehingga meningkatkan risiko 
kematian. Pada fase perkembangan penyakit tersebut banyak hal yang mengalami 
gangguan yang berhubungan terhadap beberpa aspek kehidupan penderita diantaranya 
aspek fisik, psikologis dan sosial penderita (Kementrian Kesehatan RI, 2017). 
Terganggunya beberapa aspek diatas mempengaruhi pola tidur seseorang. 
Penyakit Ca Mammae tidak hanya mengganggu tubuh, dan pikiran, fungsi, namun juga 
istrirahat penderita. Gangguan keseimbangan psikologis, fisik, emosi dan imunitas 
dapat memburuk dikarenkan kualitas tidur yang buruk pula. Sehingga hal tersebut 
memberikan dampak yang negatif seperti penurunan aktifitas di siang hari yang dapat 
mengganggu keseharian dan aktifitas, perasaan malaise atau lelah, lemah, menurunnya 
imunitas dan ketidakstabilan tanda tanda vital tubuh. Waktu tidur yang kurang akan 
menyebabkan perburukan kuantitas dan kualitas tidur, tidak konsisten waktu tidur dan 
tidak normalnya siklus tidur (Potter & Perry , 2010).  
Kemoterapi member efek samping berupa Efek Samping fatigue , penurunan 




vomiting, gangguan sistem pencernaan, diare, menopouse dini, perubahan kulit dan 
kuku. Sehingga mneyebabkan . Nyeri, kelelahan, depresi, lymphedema, locoregional, 
sesak nafas, metastasis tulang, gejala gastrointestinal, gangguan fungsi seksualitas. 
Sehingga hal – hal tersebut mempengaruhi kulitas tidur.(Makari, Grace. dkk. 2004). 
Tidur yang berkualitas tidak hanya dilihat dari seberapa lama dan jumlah tidur 
seseorang, tetapi pemenuhan indikator kebutuhan tidur sendiri yang meliputi 
kebugaran ketika terbangun dari tidur dan merasa tercukupi. Tidur yang kurang dan 
tidak berkualitas memberikan dampak yang buruk terhadap kinerja, keselamatan pasien 
dan kulitas hidup (Potter & Perry, 2006). 
Kualitas tidur merupakan hal penting dalam faktor penyembuhan berhubungan dengan 
peningkatan fungsi imunitas tubuh dan kesehatan mental. Kurangnya tidur dapat berdampak 
bagi kesehatan seperti aspek fisik seperti nyeri, efek samping obatobatan atau terapi kanker 
lainnya (misal mual, muntah, diare), psikologi seperti depresi, ansietas dan sosial. Sehingga 
dapat menurunkan kualitas penderita Ca Mammae. 
 
